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Abstrak

Andragogi adalah suatu model proses pembelajaran peserta didik yang terdiri atas
orang dewasa. Andragogi disebut juga sebagai teknologi pelibatan orang dewasa
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik apabila
metode dan teknik pembelajaran melibatkan peserta didik. Keterlibatan diri (ego
peserta didik) adalah kunci keberhasilan dalam pembelajaran orang dewasa.
Pembelajaran orang dewasa (andragogi) lebih menekankan pada
membimbing dan membantu orang dewasa untuk menemukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam rangka memecahkan
masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Ketepatan pendekatan
yang digunakan dalam penyelenggaraan suatu kegiatan pembelajaran
tentu akan mempengaruhi hasil belajar warga belajar.

Kata kunci: andragogi, pembelajaran, pendidikan sepanjang hayat,

PENDAHULUAN

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang vital
dalam usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan
dirinya dalamkehidupan bermasyarakat dan bernegara.Dirasakannya
belajar sebagai suatu kebutuhan yang vital karena semakin pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan berbagai
perubahan yang melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan
manusia.Tanpa belajar, manusia akan mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan tuntutan hidup, kehidupan
dan penghidupan yang senantiasa berubah.Dengan demikian belajar

merupakan suatu kebutuhan yang dirasakan sebagai suatu keharusan untuk
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dipenuhi sepanjang usia manusia, sejak lahir hingga akhir

hayatnya.(Syamsu Mappa, 1994: 1).

Banyak teori mengenai proses pembelajaran didasarkan pada
rumusan pendidikan sebagai suatu proses transmisi budaya.Dari teori itu
lahirlah istilah pedagogi yang diartikan sebagai suatu ilmu dan seni
mengajar anak-anak.Perkembangan selanjutnya, istilah pedagogi tersebut

berubah artinya menjadi ilmu dan seni mengajar.

Di lain pihak perubahan yang terjadi seperti inovasi dalam
teknologi, mobilitas penduduk, perubahan sistem ekonomi, politik dan
sejenisnya begitu cepat terjadi.Dalam kondisi seperti ini, maka
pengetahuan yang diperoleh seseorang ketika iaberumur 21 tahun akan
menjadi usang ketika ia berumur 41 tahun.Apabila demikian, maka
pendidikan sebagai suatu proses transmisi pengetahuan sudah tidak lagi
dirumuskan sebagai upaya untuk mentransformasian pengetahuan, tetapi
dirumuskan sebagai proses penemuan sepanjang hayat terhadap apa yang
dibutuhkan untuk diketahui. (Zainudin Arif, 1984:1)

Dalam dua dekade terakhir, dikalangan ahli pendidikan orang
dewasa telah berkembang baik di Eropa maupun di Amerika dan Asia
suatu teori mengenai cara mengajar orang dewasa.Untuk membedakan
dengan  “pedagogi”, maka teori tersebut dikenal dengan
nama “andragogi ”.Istilah  “andragogi” sebagai istilah teori filsafat
pendidikan telah digunakan sejaktahun 1833 oleh Alexander Kapp bangsa
Jerman yang bekerja sebagai guru sekolah grammar, istilah tersebut hilang
dalam peredaran zaman.Tahun 1921 istilah tersebut dimunculkan kembali

oleh Eugene Rosentock, seorang pengajar di akademik buruh Frankrut.
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Sejak1970-an istilah “andragogi” semakin banyak digunakan
oleh pada pendidik orang dewasa di Eropa, Amerika dan Asia.Menjelang
akhir abad ke-19 dan memasuki abad ke-20 beberapa ahli psikologi
mengadakan penelitian eksperimen tentang teori belajar walaupun pada
waktu itu mereka menggunakan binatang sebagai objek
eksperimen.Penggunaan binatang sebagai objek eksperimen berdasarkan
pemikiran bahwa apabila binatang yang kecerdasannya dianggap rendah
dapat melakukan eksperimen teori belajar, maka sudah dapat dipastikan
bahwa kesperimen itupun dapat pula berlaku bahkan lebih berhasil pada

manusia,oleh karena manusia lebih cerdas daripada binatang.

Di antara ahli psikologi yang menggunakan binatang sebagai objek
eksperimen adalah EL Thorndike (1974-1949), terkenal dengan teori
belajar  “Classical ~ Conditioning” menggunakan anjing  sebagai
ujicoba.B.F. Skinner (1904), terkenal dengan teori belajar “Operant
Conditioning” menggunakan tikus dan burung merpati sebagai
ujicoba.Dari teori belajar orang dewasa ini muncul perspektif teori belajar
orang dewasa yang biasa disebut dengan “Andragogi Theory of Adult
Learning . Teori andragogi menjelaskan bagaimana belajar orang dewasa
dalam pembelajaran.Kedua komponen ini sangat berkaitan erat dengan
proses belajar dan pembelajaran.Di antara ahli teori belajar dan
pembelajaran orang dewasa ialah Care Rogers (1969), Paulo Freire (1972),
Robert M. Gagne (1977), Malcolm Knowles (1980), Jack Mezirow (1981).

Dalam tulisan ini penulis ingin mengupas hal yang dianggap urgen

pada teori belajar “Andragogi” dan juga keterkaitannya dengan konsep “

Pendidikan Sepanjang Hayat” menyangkut Pengertian Andragogi, Teori
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Belajar Orang Dewasa Dan Aplikasinya dalam Kegiatan Belajar dan

Pembelajaran.

PEMABAHASAN

A. Pengertian

1. Pengertian Andargogi
Secara etimologis, andragogi berasal dari bahasa Latin

“andros” yang berarti orang dewasa dan “agogos‘yang berarti
memimpin atau melayani.

Knowles(Sudjana, 2005: 62) mendefinisikan andragogi sebagai
seni dan ilmu dalam membantu peserta didik (orang dewasa) untuk
belajar (the science and arts of helping adults learn).Berbeda dengan
pedagogi karena istilah ini dapat diartikan sebagai seni dan ilmu untuk
mengajar anak-anak (pedagogy is the science and arts of teaching
children).

Orang dewasa tidak hanya dilihat dari segi biologis semata,
tetapi juga dilihat dari segi sosial dan psikologis. Secara biologis,
seseorang disebut dewasa apabila ia telah mampu melakukan
reproduksi.Secara sosial, seseorang disebut dewasa apabila ia telah
melakukan peran-peran sosial yang biasanya dibebankan kepada orang
dewasa.Secara psikologis, seseorang dikatakan dewasa apabila telah
memiliki tanggung jawab terhadap kehidupan dan keputusan yang
diambil.

Darkenwald dan Meriam (Sudjana, 2005: 62) memandang
bahwa seseorang dikatakan dewasa apabila ia telah melewati masa
pendidikan dasar dan telah memasuki usia kerja, yaitu sejak umur 16

tahun.Dengan demikian orang dewasa diartikan sebagai orang yang
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telan memiliki kematangan fungsi-fungsi biologis, sosial dan
psikologis dalam segi-segi pertimbangan, tanggung jawab, dan peran
dalam kehidupan. Namun kedewasaan seseorang akan bergantung
pula pada konteks sosio-kulturalnya.Kedewasaan itupun merupakan

suatu gejala yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan

untuk menjadi dewasa.lstilah “andogogi” berasal dari
“andr”dan “agogos” berarti memimpin, mengamong, atau
membimbing.

Dugan Laird (Hendayat S., 2005: 135) mengatakan bahwa
andragogi mempelajari bagaimana orang dewasa belajar. Laird yakin
bahwa orang dewasa belajar dengan cara yang secara signifikan
berbeda dengan cara-cara anak dalam memperoleh tingkah laku baru.

Andragogi adalah suatu model proses pembelajaran peserta
didik yang terdiri atas orang dewasa. Andragogi disebut juga sebagai
teknologi pelibatan orang dewasa dalam pembelajaran.Proses
pembelajaran dapat terjadi dengan baik apabila metode dan teknik
pembelajaran melibatkan peserta didik.Keterlibatan diri (ego peserta
didik) adalah kunci keberhasilan dalam pembelajaran orang
dewasa.untuk itu pendidik hendaknya mampu membantu peserta didik
untuk: (a) mendefinisikan kebutuhan belajarnya, (b) merumuskan
tujuan belajar, (c) ikut serta memikul tanggung jawab dalam
perencanaan dan penyusunan pengalaman belajar, dan (d)
berpartisipasi dalam mengevaluasi proses dan hasil kegiatan
belajar.Dengan demikian setiap pendidik harus melibatkan peserta
didik seoptimal mungkin dalam kegiatan pembelajaran.

Prosedur yang perlu ditempuh oleh pendidik sebagaimana
dikemukakan Knowles (1986) adalah sebagai berikut: (a) menciptakan

suasana yang kondusif untuk belajar melalui kerjasama dalam
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merencanakan program pembelajaran, (b) menemukan kebutuhan
belajar, (c) merumuskan tujuan dan materi yang cocok untuk
memenuhi kebutuhan belajar, (d) merancang pola belajar dalam
sejumlah pengalaman belajar untuk peserta didik, (e) melaksanakan
kegiatan belajar dengan menggunakan metode, teknik dan sarana
belajar yang tepat dan (f) menilai kegiatan belajar serta mendiagnosis
kembali  kebutuhan belajar untuk kegiatan pembelejaran
selanjutnya.Inti teori andragogi adalah teknologi keterlibatan diri (ego)
peserta didik.Artinya kunci keberhasilan daam proses pembelajaran
peserta didik terletak pada keterlibatan diri mereka dalam proses
pembelajaran (Sudjana, 2005: 63).

2. Penegrtian Pendidikan Sepanjang Hayat
Konsep pendidikan seumur hidup(Life Long Education) mulai di
masyarakat melalui kebijakan Negara (Tap MPR No. IV/MPR/1973
jo. Tap MPR No. IV/MPR/1978, tentang GBHN) yang menetapkan
antara lain dalam Bab IV Bagian Pendidikan bahwa, “Pendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan
rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Karena itu pendidikan
adalah tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan

pemerintah "1

Pendidikan seumur hidup/sepanjang hayat adalah sebuah

sistem konsep-konsep pendidikan yang menerangkan keseluruhan

! https://alfinmaulani407.wordpress.com/2016/06/06/makalah-pendidikan-
sepanjang-hayat
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peristiwa-peristiwa kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung

dalam keseluruhan kehidupan manusia.

Arti luas pendidikan sepanjang hayat (Life Long Education) adalah
bahwa pendidikan tidak berhenti hingga individu menjadi dewasa,
tetapi tetap berlanjut sepanjang hidupnya. Pendidikan sepanjang hayat
menjadi suatu kebutuhan yang penting karena, manusia perlu
menyesuaikan diri supaya dapat tetap hidup secara normal dalam
lingkungan masyarakatnya yang selalu berubah.
3. Pengertian Andragogi Pendidikan Sepanjang Hayat

Dari penegrtian-pengertian diatas dapat di ambil penegrtian
andaragogi pendidikan sepanjang hayat adalah sebuah sistem konsep-
konsep pendidikan yang menerangkan keseluruhan peristiwa-
peristiva kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung dalam
keseluruhan kehidupan manusia dengan pendekatan model

pembelajaran peserta didik yang terdiri atas orang dewasa.

B. Teori pendidikan Orang Dewasa dan Tokohnya

Adapun teori-teori pendidikan orang dewasa adalah : 2

1. Carl R Rogers (1951) mengajukan konsep pembelajaran yaitu
Student-Centered Learning” yang intinya yaitu: (1) kita tidak bisa
mengajar orang lain tetapi kita hanyabisa menfasilitasi belajarnya; (2)
Seseorang akan belajar secarasignifikan hanya pada hal-hal yang dapat
memperkuat/menumbuhkan “self’nya; (3) Manusia tidak bisa belajar

kalau berada di bawah tekanan (4) Pendidikan akan membelajarkan

peserta didik secara signifkan bila tidak ada tekanan terhadap peserta

2 https://www.kompasiana.com/unik/55008878a33311ef6f511659/teori-belajar-
andragogi - dan-penerapannya
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didik, dan adanya perbedaan persepsi/pendapat
difasilitasi/diakomodir.Peserta didik orang dewasa menurut konsep
pendidikan adalah: (1) meraka yang berperilaku sebagai orang dewasa,
yaitu orang yang melaksanakan peran sebagai orang dewasa; (2)
meraka yang mempunyai konsep diri sebagai orang dewasa.

2. Menurut Biehler (1971: 509-513) dan jarvis (1983: 106-108) Carl
Rogers adalah seorang ahli ilmu jiwa humanistik yang menganjurkan
perluasan penggunaan teknik psikoterapi dalam bidang pembelajaran.
Menurut pendapatnya, peserta belajar dan fasilitator hendaknya
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai diri mereka melalui
kelompok yang lebih intensif.Pendekatan ini lebih dikenal dengan
istilah latihan sensitivitas: kelompok, group, workshop intensif,
hubungan masyarakat.

3. Menurut Rogers, latihan sensitivitas dimaksudkan untuk membantu
peserta belajar berbagai rasa dalam penjajagan sikap dan hubungan
interpersonal di antara mereka.Rogers menanamkan sistem tersebut
sebagai pembelajaran yang berpusat pada peserta belajar.Pembelajaran
yang berpusat pada peserta belajar pada hakekatnya merupakan versi
terakhir dari metode penemuan (discovery method).

C. Konsep Islam Tentang Pendidikan Sepanjang Hayat

Konsep pendidikan seumur hidup, sebenarnya sudah sejak lama
dipikirkan oleh para pakar pendidikan dari zaman ke zaman. Apalagi bagi
umat Islam, jauh sebelum orang-orang barat mengangkatnya, Islam sudah
mengenal pendidikan seumur hidup, sebagaimana dinyatakan oleh Hadis

Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

3 Y agadl Gra alady il
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Artinya : “Tuntutlah ilmu dari buaian sampai meninggal dunia.”

Asas pendidikan seumur hidup itu merumuskan suatu asas bahwa
proses pendidikan merupakan suatu proses kontinu, yang bermula sejak
seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia. Proses pendidikan ini
mencakup bentuk-bentuk belajar informal, maupun formal baik yang
berlangsung dalam keluarga, di sekolah, dalam pekerjaan, dan dalam

kehidupan masyarakat.

Adapun tujuan untuk pendidikan manusia seutuhnya dan seumur

hidup ialah sebagai berikut:*

1. Mengembangkan potensi kepribadian manusia sesuai dengan kodrat
dan hakikatnya, yakni seluruh aspek pembawaannya seoptimal
mungkin. Dengan demikian, secara potensial keseluruhan potensi
manusia diisi kebutuhannya agar berkembang secara wajar.

2. Dengan mengingat proses pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian manusia bersifat hidup dan dinamis, maka pendidikan
wajar berlangsung selama manusia hidup.

3. Mengembangkan kecakapan intelektual.

4. Mengembangkan pola fikir yang lebih konkrit dan praktis.

5. Peningkatan kualitas spiritual dan moral kehidupan seluruh umat
manusia dan masyarakat.

6. Untuk membina kepribadian.

D. Karakteristik Pendidikan Seumur Hidup
Adapun karakteristik andargogi pendidikan sepanjang hayat yaitu:

3https://alfinmaulani407.wordpress.com/2016/06/06/makalah-pendidikan-
sepanjang-hayat., Op. Cit
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. Hidup, seumur hidup, dan pendidikan merupakan tiga istilah pokok
yang menentukan lingkup dan makna pendidikan seumur hidup.

. Pendidikan tidaklah selesai setelah berakhirnya masa sekolah, tetapi
merupakan sebuah proses yang berlangsung sepanjang hidup.

. Pendidikan seumur hidup tidak diartikan sebagai pendidikan orang
dewasa, tetapi pendidikan seumur hidup mencakup dan memadukan
semua tahap pendidikan (pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
sebagainya).

. Pendidikan seumur hidup mencakup pola-pola pendidikan formal
maupun pola-pola pendidikan non-formal, baik kegiatan-kegiatan
belajar terencana maupun kegiatan-kegiatan belajar insidental.

. Pendidikan seumur hidup memiliki dua macam komponen besar yaitu
pendidikan umum dan pendidikan professional. Komponen tersebut
tidaklah berpisah sama sekali antara yang satu dengan yang lainnya
tetapi saling berhubungan dan dengan sendirinya bersifat interaktif.

. Tujuan akhir pendidikan seumur hidup adalah mempertahankan dan

meningkatkan mutu hidup.

. Implikasi Pendidikan Sepanjang Hayat

Implikasi di sini diartikan sebagai akibat langsung atau

konsekuensi dari suatu keputusan. Penerapan pendidikn sepanjang hayat

pada isi program pendidikan dan sasaran pendidikan di masyarakat

mengandung kemungkinan yang luas dan bervariasi.
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Pendidikan Baca Tulis : Pengetahuan-pengetahuan baru dapat
diperoleh terutama melalui bacaan.

. Pendidikan Kejuruan : Dengan majunya teknologi dan
industrialisasi maka pendidikan kejuruan tidak boleh dipandang
sekali jadi dan selesai.

Pendidikan Profesional : Pendidikan profesional perlu mengikuti
perubahan dan sikapnya terhadap profesinya masing-masing

. Pendidikan ke Arah Perubahan dan Pengembangan : Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pengaruhnya telah
menyusup dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Barang-
barang elektronik telah menggantikan alat-alat dapur yang
tradisional bagi kalangan ibu rumah tangga (mesin cuci listrik,
kompor listrik, dan lain-lain.).

Pendidikan Kewarganegaraan dan Kedewasaan Politik : Dalam
pemerintahan dan masyarakat yang demokratis, maka kedewasaan
warga negara dan para pemimpinnya dalam kehidupan negara
sangat penting. Untuk itu pendidikan kewarganegaraan dan
kedewasaan politik itu merupakan bagian yang penting dari
pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan Kultural dan Pengisian Waktu Luang : Seseorang yang
disebut terpelajar (Educated Man) harus memahami dan
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah,
kesusastraan, pandangan hidup, kesenian dari bangsanya sendiri.
Pengetahuan terhadap nilai-nilai tersebut di samping memperkaya
khasanah hidupnya, juga memungkinkan untuk mengisi waktu
luangnya yang lebih menyenangkan. Atas dasar itu semua maka
pendidikan kultural dan pengisian waktu luang secara konstruktif

merupakan bagian penting daripada pendidikan sepanjang hayat.
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g. Implikasi pada Sasaran Pendidikan : Yang perlu memperoleh
pendidikan sepanjang hayat, dapat diklasifikasikan ke dalam enam
kategori, yaitu: Para Petani, Para Remaja yang Putus Sekolah, Para
Pekerja yang Berketerampilan, Para Teknisi dan Golongan
Profesional, Para Pemimpin Masyarakat, Para Anggota

Masyarakat yang Sudah Tua.

F. Aplikasi Teori Andragogi dalam Kegiatan Belajar dan

Pembelajaran

Permasalahan yang paling sering muncul dalam pelaksanaan
pendidikan luar sekolah adalah hasil belajar, output dan outcomenya.
Ketidakmampuan peserta memahami dengan baik materi dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan merupakan indikasi kurang
berhasilnya kegiatan pendidikan luar sekolah. Rendahnya hasil belajar
sebagai indikator dari ketidakberhasilan pembelajaran, dimana peserta
maupun tidak mampu menerima dengan baik bahan belajar yang diajarkan
olen tutor. Salah satu penyebab ketidakberhasilan pembelajaran
pendidikan luar sekolah adalah metode pembelajaran yang tidak sesuai
dengan prosedur pelaksanaannya dan andragogi belum diterapkan secara

maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran.

Secara jelas Knowles (1979: 11-27 ) menyatakan apabila warga
belajar telah berumur 17 tahun, penerapan prinsip andragogi dalam
kegiatan pembelajarannya telah menjadi suatu kelayakan. Usia warga
belajar pada kelompok belajar program PLS rata-rata di atas 17 tahun,
sehingga dengan sendirinya penerapan prinsip andragogi pada kegiatan

pembelajarannya semestinya diterapkan.
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Perlunya penerapan prinsip andragogi dalam pendekatan
pembelajaran orang dewasa dikarenakan upaya membelajarkan orang
dewasa berbeda dengan upaya membelajarkan anak. Membelajarkan anak
(pedagogi) lebih banyak merupakan upayamentransmisikan sejumlah
pengalaman dan keterampilan dalam rangka mempersiapkan anak untuk
menghadapi kehidupan di masa datang. Apa yang di transmisikan
didasarkan pada pertimbangan warga belajar sendiri, apakah hal tersebut
akan bermanfaat bagi warga belajar di masa datang. Sebaliknya,
pembelajar-an orang dewasa (andragogi) lebih menekankan pada
membimbing dan membantu orang dewasa untuk menemukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam rangka memecahkan,
masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Ketepatan pendekatan
yang digunakan dalam penyelenggaraan suatu kegiatan pembelajaran

tentu akan mempengaruhi hasil belajar warga belajar.

Bagi tenaga kependidikan luar sekolah, teori belajar orang dewasa
tidak hanya diketahui, tetapi harus dapat diaplikasikan dalam setiap
kegiatan belajar dan membelajarkan agar proses atau interaksi belajar yang
dikelolanya dapat berlangsung secara efektif dan efisien.Berikut akan
dikemukakan karakteristik dari setiap kegiatan belajar secara teori belajar

orang dewasa yang dapat diaplikasikan pada setiap tahap kegiatan belajar.

PENUTUP

Pendidikan sepanjang hayat (Life Long Education) adalah bahwa
pendidikan tidak berhenti hingga individu menjadi dewasa, tetapi tetap
berlanjut sepanjang hidupnya. Dasar pikiran mengenai pendidikan
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sepanjang hayat antara lain vyaitu, tinjauan idiologis, ekonomis,

sosiologis, politis, teknologis, psikologis, dan paedagogis.

Asas pendidikan seumur hidup itu merumuskan suatu asas bahwa
proses pendidikan merupakan suatu proses kontinu, yang bermula sejak
seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia. Tujuan dari pendidikan
sepanjang hayat yaitu Mengembangkan potensi kepribadian manusia
sesuai dengan kodrat dan hakikatnya, yakni seluruh aspek pembawaannya

seoptimal mungkin.
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